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Kita lanjutkan, masih beliau berbicara tentang masalah syarat
diterimanya amalan, yaitu ikhlas dan juga mutaba’ah.

oJl ar wsiis ol s Jos sl damed o Y ail guaiy pois loo o
oaw bl oub i o alJl

Dan dari perkara yang telah berlalu atau dari yang telah
berlalu, jelas bagi kita bahwasanya amalan yang kita inginkan
untuk mendekatkan diri dengannya kepada Allah, tidak
shahih/tidak sah kecuali dengan dua syarat utama
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Dan harus ada dalam keadaan terkumpul dan tidak boleh terpisah
satu dengan yang lain.
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Keduanya, yaitu yang pertama adalah mengikhlaskan ibadah hanya
untuk Allah.
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Dan mengikhlaskan, maksudnya adalah mengikuti Rasulullah [
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Benar-benar kita mengikuti Rasulullah [].
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Allah [J mengatakan:
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Ini adalah dalil tentang ikhlas, “Maka hendaklah engkau
menyembah kepada Allah dalam keadaan mengikhlaskan agama ini
hanya untuk Allah saja”. (Az-Zumar: 2)

Ibadah hanya untuk Allah.
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik..”
(QS. Al-Qashash: 77)

Dan Allah mengatakan: Dan carilah di dalam apa yang Allah []
berikan kepadamu [7&- , >l "_[JO -1~ "xJ0

Carilah dengan rezeki yang Allah berikan kepada kita negeri
akhirat yaitu kita ikhlas ingin mendapatkan pahala dari Allah
dalam beribadah, dalam beramal, dan jangan engkau melupakan
bagianmu dari dunia ini, dan berbuat baiklah sebagaimana Allah
[] telah berbuat baik kepadamu.
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Berkata Nabi []:
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Di dalam hadits qudsi yang beliau [J telah meriwayatkan ini
dari Allah, berarti ini adalah ucapan Allah.
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“Aku adalah dzat yang paling tidak butuh dengan sekutu,
barangsiapa yang mengamalkan sebuah amalan, dia menyekutukan
Aku di dalam amalan tadi dengan selain-Ku aS g «iS ,5 maka Aku
akan meninggalkan dia dan juga sekutunya.”

Maksudnya adalah tidak diberikan pahala oleh Allah [J. Ini
adalah akibat dari orang yang tidak ikhlas di dalam ibadahnya.
Ikhlas merupakan syarat diterimanya amal 1ibadah.

Kalau tidak ikhlas, menginginkan Allah dan juga selain Allah
maka aS g aiS i kata Allah, Aku akan tinggalkan dia dan juga
sekutunya, yaitu tidak diberikan pahala, tidak diterima.
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Maka ikhlas ini tidak mungkin datang dengan kesyirikan, tidak
mungkin datang dengan riya atau seseorang menginginkan dengan
amalannya dunia maka haruslah orang yang beramal tadi dia
bermaksud dengan amalannya tadi wajah Allah saja. Tidak
menginginkan yang lain.

Kemudian beliau mengatakan:
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Ini yang berkaitan dengan syarat yang pertama.
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Adapun syarat yang kedua:
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Maka makna dari mutaba’ah adalah amalan tersebut yang kita
gunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah sesuai dengan apa
yang Allah syariatkan, baik di dalam kitab-Nya atau pun di
dalam sunnah RasulNya [J.

Apa dalilnya?
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Allah [J mengatakan:
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“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kalian agama kalian
dan Aku sempurnakan atas kalian nikmat-Ku dan Aku ridhai Islam
ini sebagai agama bagi kalian.” (QS. Al-Maidah: 3)

Kemudian beliau mengatakan:
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Maka Allah [J telah menyempurnakan agama ini untuk kita sebelum
Rasulullah [ kembali kepada Allah ,JeV¥l .9 ,J1 Dzat yang Maha
Lembut, Dzat yang Maha Tinggi.

Oleh karena itu agama ini tidak butuh adanya orang yang
menambah dan juga mengurangi. Sempurna berarti tidak boleh
kita menambahnya, tidak boleh kita menguranginya. Yang kita
lakukan adalah mengikuti sesuatu yang sempurna tadi yang telah
dibawa oleh Nabi [].
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Telah banyak di sana dalil-dalil yang menyuruh untuk mengikuti
dan melarang kita untuk glo_i, Y| yaitu membuat bid’ah di dalam
agama,
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dan membuat sesuatu yang baru dalam agama ini.
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Allah mengatakan:
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“Sungguh telah ada pada diri Rasulullah [J contoh yang baik
bagi orang yang mengharap Allah dan mengharap hari akhir dan

dia mengingat Allah dengan ingat yang banyak”. (QS. Al-Ahzab:
21)

Ini menunjukkan bahwasanya orang yang beriman kepada Allah dan
hari akhir dan banyak berdzikir harusnya dia adalah menjadi
orang yang banyak meniru Rasulullah [].
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Dan Allah mengatakan:
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“Apa yang diberikan oleh Rasul maka ambillah dan apa yang
beliau larang maka berhentilah.” (QS. Al-Hasyr: 7)
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Dan Allah mengatakan:
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“Katakanlah kalau kalian cinta kepada Allah maka ikutilah aku
niscaya Allah akan mencintai kalian”. (QS. Ali-‘Imran: 31)
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Hadits yang menunjukkan tentang syarat yang kedua ini banyak,
di antaranya adalah hadits ini, yang artinya: “Hendaklah
kalian berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah para
khulafaur rasyidin almahdiyyin setelahku, gigitlah sunnah
tersebut dengan gigi geraham kalian (yaitu ibarat tentang
kuatnya kita dalam memegang sunnah beliau) dan hati-hatilah
kalian dengan perkara yang diada-adakan karena sesungguhnya
setiap perkara yang diada-adakan adalah bid’ah dan setiap
bid’'ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan tempat kembalinya
adalah neraka.”
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Dan sabda Nabi [J “Aku tinggalkan di antara kalian apa yang
kalau kalian berpegang dengannya kalian tidak akan tersesat
selama-lamanya setelahku, yaitu Al-Quran dan Sunnahku.”

Maka ini menunjukkan keharusan kita untuk mengikuti Nabi bukan
membuat sesuatu yang baru.
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“Barangsiapa mengamalkan sebuah amalan tidak ada petunjuknya
dari kami maka amalan tersebut tertolak.”

Ini akibat tidak mengikuti Rasulullah []J, meskipun dia ikhlas
tapi kalau dia tidak muttaba’a maka ini menjadi sebab
amalannya ditolak oleh Allah [].
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Dan Allah [J telah memerintahkan wumat ini untuk bersatu dan
menyatukan kalimah dan dasar pondasi persatuan ini adalah
dengan berpegang teguh dengan Al-Qur’an dan juga Sunnah
Rasulullah [J.
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Kemudian beliau menjelaskan dan Allah [ telah melarang kita
untuk berpecah belah dan Allah menjelaskan tentang bahayanya
atas umat ini, supaya terjadilah persatuan ini. Maka Allah []
memerintahkan kita untuk berhukum dengan Al-Qur’an, baik di
dalam pokok agama maupun dalam furu’nya.

Supaya apa? Supaya kita ini bersatu.

Kalau memang terjadi perselisihan kembali kepada Al-Qur’an dan
Hadits dan kita dilarang untuk melakukan segala sesuatu yang
bisa menyebabkan perpecahan.
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“Dan hendaklah kalian berpegang teguh dengan tali Allah
semuanya, dan janganlah kalian saling berpecah belah satu
dengan yang lain.” (QS. Ali-‘Imran: 103)

Tali Allah yang dimaksud adalah Al-Qur’an dan berpegang dengan
Al-Qur’an masuk di dalamnya berpegang dengan Hadits.
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Dan janganlah kalian saling berpecah belah satu dengan yang
lain.
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Dan yang dimaksud dengan tali Allah adalah a_lJI s_g¢ dan itu
maksudnya adalah Al-Qur’an.
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Dan Allah [] telah memerintahkan kita untuk bersatu dan
melarang dari perpecahan dan juga perbedaan.
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Sebagaimana firman Allah:
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“Dan apa yang diberikan oleh Rasul ambillah dan apa yang
dilarang oleh beliau maka berhentilah.” (QS. Al-Hasyr: 7)
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Beliau mengatakan,

Dan ini semuanya bersatu di atas Al-Qur’an dan Hadits mencakup
perkara yang pokok dalam agama ini maupun yang furu’ vyaitu
cabangnya, yang dzahir maupun yang batin dan sesungguhnya apa
yang datang dari Rasul wajib bagi para hamba untuk
mengambilnya dan mengikuti Rasul dan tidak halal untuk
menyelisihi Rasulullah [J, dan bahwasanya nash dari Rasulullah
[ atas sebuah hukum maka ini seperti nashnya Allah.

Nash dari beliau sama dengan nash Allah yang tidak ada
keringanan bagi seorang pun untuk meninggalkannya dan tidak
boleh mendahulukan ucapan seorang pun di atas ucapan Allah [].

Contoh ayat-ayatnya,
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Allah [J mengatakan:
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“Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kalian taat kepada
Allah dan juga RasulNya, dan janganlah kalian berpaling dari-
Nya sedangkan kalian mendengar.” (QS. Al-Anfal: 2)

In syaa Allah, kita lanjutkan penjelasan tentang ayat ini pada
pertemuan selanjutnya.
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